PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA TENTANG PERCAKAPAN DENGAN MEDIA PENGALAMAN LANGSUNG DI KELAS III SEKOLAH DASAR by Kusnawati, Dewi et al.
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA TENTANG PERCAKAPAN DENGAN MEDIA 
PENGALAMAN LANGSUNG DI KELAS III SEKOLAH DASAR 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
OLEH 
DEWI KUSNAWATI 
NIM F 33111006 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM S1 PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS TANJUNG PURA 
PONTIANAK 
2013 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
BAHASA INDONESIA TENTANG PERCAKAPAN DENGAN MEDIA 
PENGALAMAN LANGSUNG DI KELAS III SEKOLAH DASAR 
 
Dewi kusnawati, Budiman Tampubolon,K.Y.Margiati 
PGSD, FKIP Universitas Tanjung Pura,Pontianak 
Email :dewikusnawati_pjjbky@yahoo.co.id 
 
Abstrak, Masalah dalam penelitian ini adalah; Apakah dengan menggunakan 
media pengalaman langsung dalam pembelajaran percakapan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas III sekolah dasar? Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran percakapan 
langsung dengan media pengalaman langsung di kelas III SDN 05 Tawang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian tindakann kelas yang bersifat kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah 
guru selaku peneliti dan siswa kelas III SD yang berjumlah 19 orang. Hasil 
penelitian diperoleh hasil kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, 
pada siklus I skor rata-rata 2,29 dan pada siklus II skor rata-rata sebesar 3,55 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I diperoleh skor 
rata-rata 3,07 dan pada siklus II diperoleh skor rata-rata 3,61 Dari analisis hasil 
belajar siswa diperoleh nilai rata-rata pada siklus I  sebesar 41,05  dan pada siklus 
II nilai rata-rata 84,21 Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat peningkatan 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran sebesar 1,26 pelaksanaan 
pembelajaran meningkat sebesar 0,54  dan hasil belajar siswa meningkat rata-rata 
sebesar 43,16. 
Kata Kunci: Pembelajaran percakapan, media pengalaman langsung, hasil 
belajar. 
Abstract, The problem in this study is; What media using direct experience in 
learning conversations can improve student learning outcomes, the third-grade 
school? The purpose of this study is to describe improving student learning 
outcomes in a direct conversation with the media learning experience directly in 
class III SDN 05 Tawang. The research method used is descriptive method to 
study the form of a collaborative classroom tindakann. The subject of this study is 
that teachers as researchers and students class III SD of 19 people. The research 
results gained from the teacher's ability in the learning plan, the cycle I average 
score 2,29 and in cycle II score average of 3,55. Ability of teachers and students 
in the learning cycle I obtained an average score 3,07  in cycle II and earned an 
average score 3,61 From the analysis of student learning outcomes obtained 
average value in cycle I 41,05 to cycle II 84,21 size and average values can be 
summed up thus there is an increasing teachers'1,26  skills learning plan size, 
increased by the implementation of 0,54 earning and learning outcomes of 
students increased an average of 43,16. 
Keywords: Learning conversations, media direct experience, the resu 
 ahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu 
peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 
menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan 
analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia. 
Pengalaman guru selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran bahasa 
Indonesia pada waktu yang lalu belum sesuai dengan harapan bahkan selalu  
mengalami kesulitan untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Indinesia terutama 
dalam materi percakapan. Hal ini disebabkan adanya kekurangan/kebiasaan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran materi percakapan antara lain: guru tidak 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
dan karakteristik siswa, kurang kreatif memilih dan membuat media 
pembelajaran, masih didominasi pembelajaran yang berpusat kepada guru, serta 
kurang mangaktifkan siswa dalam melakukan percakapan dalam pergaulan sehari-
hari. 
Akibat dari kekurangan cara mengajar guru, berakibat kepada kurangnya 
penguiasan peserta didik tentang percakapan dalam bahasa Indonesia, kurangnyua 
keterampilan peserta didik melakukan percakapan, kurangnya keberanian siswa 
untuk melakukan percakapan, peserta didik merasa kurang termotivasi sehingga 
berakibat rendahnya nilai siswa pada materi percakapan, di mana nilai rata-rata 
siswa apada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 sebesar 5,00 
Untuk memperbaiki pelaksanaan proses pembelajaran pada materi 
percakapan, serta untuk mengatasi kesulitan beklajar siswa pada materi 
percakapan, peneliti akan menggunakan media pengalaman langsung sehingga 
diharapkan penguasaan konsep, keterampilan peserta didik dalam materi 
percakapan akan meningkat yang berdampak pada peningkatan hasil belajar 
siswa. 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemukakan serta penerapan suatu 
tindakan perbaikan pelaksanaan pembelajaran, maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah: apakah dengan menggunakan medioa pengalaman langsung 
dalam pembelajaran percakapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III 
sekolah dasar?. Tujuan penelitian ini adalah untuik mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran percakapan dengan media pengalaman 
langsung di kelas III SD. Adapun tujuan khusus adalah:untuk mendeskripsikan 
peningkatan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran serta 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah agar guru dapat terampil 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran percakapan dengan media 
B 
pengalaman langsung, terampil melaksanakan pembelajaran materi percakapan 
dengan media pengalaman langsung serta dapat melaksanakan evaluasi 
pembelahjaran. Bagi peserta didik  bermanfaat agar peserta didik memiliki 
penguasan konsep, keterampilan berbicara dengan bantuan media pengalaman 
langsung sehinga hasil belajarnya meningkat. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
  Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan bagian dari mata pelajaran di 
Sekolah Dasar yang menuntut kemampuan peserta didik untuk berpikir ilmiah dan 
kritis dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 
karena itu diciptakanlah proses pembelajaran yang mengajak peserta didik terlibat 
dan menemukan sendiri sustu konsep dari apa yang diketahuinya tentang suatu 
hal. Seperti yang dikemukakan oleh J.S Bruner ( dalam Saekhan Muchith,2007:69 
) dikenal dengan teori Free discovery learning,yang artinya “proses pembelajaran 
akan efektif dan efisien jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menemukan suatu konsep,teori,aturan atau pemahaman melalui conto-contoh 
yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (1997:4) bahasa memungkinkan manusia 
untuk saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling 
belajar dari orang lain, memahami orang lain, menyatakan diri, dan meningkatkan 
kemampuan intelektual. Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk 
mengembangkan pengetahuan, mempertinggi kemampuan berbahasa, dan 
menumbuhkan sikap posisitp terhadap bahasa Indonesia. 
Achmad Alfianto (2006) yang tsersedia dalam http://re-
researcengines.com, menyebutkan bahwa pendidikan Bahasa Indonesia 
merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada para siswa di 
sekolah. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia diibaratkan seperti ulat 
yang hendak bermetamorfosis menjadi kupu-kupu. 
Dalam pembelajaran proses interaksi terjadi antara guru dengan peserta 
didik,peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan peserta didik yang 
bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri 
dan utuh. Sependapat dengan pernyataan tersebut Soetomo (1993:68) 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang 
dengan sengaja dikalukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan 
atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu 
proses yang menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh 
proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, 
kecakapan, bertambah pengetahun, bekembang daya pikir, sikap dan lain-lain 
(Sutomo, 1993:120). 
Pasal 1 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar 
pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
             Pengajaran tradisional menitik beratkan pada metode imposisi, yakni 
pengajaran dengan cara menuangkan hal-hal yang dianggap penting oleh guru 
bagi murid (Hamalik, 2001:157). Cara ini tidak mempertimbangkan apakah bahan 
pelajaran yang diberikan itu sesuai atau tidak dengan kesanggupan, kebutuhan, 
minat, dan tingkat kesanggupan, serta pemahaman murid. Tidak pula diperhatikan 
apakah bahan-bahan yang diberikan itu didasarkan atas motif-motif dan tujuan 
yang ada pada murid.  
             Sejak adanya penemuan-penemuan baru dalam bidang psikologi tentang 
kepribadian dan tingkah laku manusia, serta perkembangan dalam bidang ilmu 
pendidikan maka pandangan tersebut kemudian berubah. Faktor siswa didik justru 
menjadi unsur yang menentukan berhasil atau tidaknya pengajaran berdasarkan 
“pusat minat” anak makan, pakaian, permainan/bekerja. Kemudian menyusul 
tokoh pendidikan lainnya seperti Dr. John Dewey, yang terkenal dengan 
“pengajaran proyeknya”, yang berdasarkan pada masalah yang menarik minat 
siswa, sistem persekolahan lainnya. Sehingga sejak itu pula para ahli berpendapat, 
bahwa tingkah laku manusia didorong oleh motif-motif tertentu, dan perbuatan 
belajar akan berhasil apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada murid. 
Murid dapat dipaksa untuk mengikuti semua perbuatan, tetapi ia tidak dapat 
dipaksa untuk menghayati perbuatan itu sebagaimana mestinya. Seekor kuda 
dapat digiring ke sungai tetapi tidak dapat dipaksa untuk minum.       Demikian 
pula juga halnya dengan murid, guru dapat memaksakan bahan pelajaran kepada 
mereka, akan tetapi guru tidak mungkin dapat memaksanya untuk belajar dalam 
arti sesungguhnya. Inilah yng menjadi tugas yang paling berat yakni bagaimana 
caranya berusaha agar murid mau belajar pembelajaran Bahasa Indonesia, dan 
memiliki keinginan untuk belajar secara kontinyu. 
             Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada umumnya banyak dijumpai 
penyampaian materi yang salah metode atau metode yang dipakai selalui monoton 
tidak sesuai dengan materi yang akan diajarkan.misalnya siswa disuruh 
mengerjakan LKS dengan tidak ada pembahasan dan tndak lanjut dari guru dari 
hasil pekerjaan peserta didik. 
              Hal tersebut sangat bertentangan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang seharusnya membina kecerdasan sosial peserta didik agar mampu berpikir 
kritis,analisis,kreatif,inovatif,berwatak dan berkepribadian luhur,bersikap ilmiah 
dalam cara memandangmenganalisa serta menelaah kehidupan nyata yang 
dihadapinya.seharusnya guru dapat menciptakan pembelajaran yang membuat 
peserta didik merasa senang untuk belajar agar mereka lebih mudah dalam 
memahami materi yang diajarkan. 
          Agar peserta didik lebih aktif belajar maka guru dapat menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di Sekolah 
Dasar.salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Pembelajaran 
dengan media pengalaman langsung pada pembelajaran Bahasa indonesia. 
Pembelajaran model ini dapat meningkatkan kativitas dan kreativitas peserta didik 
dalam mendalami pembelajaran karena mereka akan mengalami secara langsung 
tentang materi yang sedang dipelajari, jadi siswa tidak akan merasa bosan dalam 
belajar Bahasa indonesia. 
                 Istilah pengalaman langsung menurut Borich (1992) menunjukkan ciri-
ciri pembelajaran langsung, yaitu: 1) pembelajaran pada kelas besar; 2) 
pengorganisasian pembelajaran seputar pertanyaan yang diajukan guru; 3) latihan 
yang rinci dan berlebihan; 4) penyajian materi berupa fakta, aturan danprosedur 
baru yang harus dikuasai sebelum fakta, atudan atau prosedur berikutnyadisajikan; 
dan 5) susunan tugas formal kelas untuk memaksimalkan latihan danpraktek. 
Lebih jauh Borich mengngungkapkan bahwa dengan pembelajaran langsungpada 
kelas besar ini, maka guru akan membagi informasi dan perhatian kepada 
seluruhpeserta didik dalam kelas tersebut. Keadaan demikian tidak 
memungkinkan guru untukmemperhatikan dan “melayani” masing-masing peserta 
didik secara baik. Dengandemikian, pembelajaran langsung menganggap bahwa 
karakteristik  peserta didik adalah homogen. 
               Media pengalaman langsung dengan menerapkan Metode deskripsi 
adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. 
Whitney (1960) berpendapat, metode deskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
 
 
METODE 
  Menurut Nawawi (1983:62) metode penelitian pada dasarnya berarti cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini metode yang 
dipergunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dll)  pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
bagaimana adanya (Nawawi:1983:63).  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Suharsimi (2007:3) Penelitian tindakan kelas Adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa suatu tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama.  
Suhardjono (2007:58 )  mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan 
mutu praktik pembelajaran.  
Menurut Suyanto (1997) secara singkat PTK dapat di definisikan sebagai 
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu, untuk memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara professional. Oleh karena itu PTK terkait erat 
dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dialami oleh guru. Dari  
beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai suatu bentuk penelitian dengan melakukan tindakan-tindakan yang 
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai 
hasil belajar yang maksimal.   
Sifat penelitian tindakan kelas adalah beraifat kolaboratif, Penelitian 
tindakan yang sejati adalah penelitian tindakan kolaboratif, yaitu yang dilakukan 
oleh sekelompok peneloti melalui kerja sama dan kerja bersama. Kolaborasi atau 
kerja sama dalam melakukan penelitian tindakan ini akan dilakukan oleh peneliti 
dan teman sejawat di sekolah dasar negeri 05 Tawang Kecamatan siding 
Bengkayang. 
Adapun prosedur penelitian ini menurut Arikunto (2002) meliputi empat 
kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu tahap perencanaan (planning), 
tahap pelaksanaan (action), tahap pengamatan (observing), dan tahap refleksi 
(reflecting). Tahap-tahapan siklus yang dimaksud, digambarkan berdasarkan 
urutan pelaksanaan pembelajaran. Tahapan siklus tersebut digunakan untuk 
menganalisis kelebihan dan kekurangan perencanaan dan pelaksanaan, yang telah 
dirancang.  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 05 Tawang, 
Kabupaten Bengkayang.Subyek penelitian ini adalah: (1) Guru sebagai peneliti, 
(2) Siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Tawang tahun pelajaran 2012/2013 
yang berjumlah 19 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 12 orang 
perempuan.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: (1) Data berupa skor 
kemampuan guru menyusun RPP pada pembelajaran tentang percakapan dengan 
menggunakan  media pengalaman langsung di kelas III SD, (2) Data skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran tentang percakapan dengan 
menggunakan media pengalaman langsung di kelas III SD, (3) Data berupa nilai 
hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang percakapan di kelas III SD. 
Sementara data penelitian bersumber dari guru selaku peneliti dan siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 05 Tawang Kabupaten Bengkayang.  
Tehnik mengumpulkan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data (Arikunto, 2002 : 34). Menurut Nawawi (1983:94) ada 
beberapa teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data , salah 
satunya adalah teknik observasi langsung sedangkan teknik pengukurannya 
menggunakan lembar observasi dan tes. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang digunakan adalah: (1) 
Observasi Langsung. Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan pada siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan, (2) Teknik 
pengukuran. Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar siswa 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah: (1) Lembar observasi. Lembar 
observasi disini berupa penilaian terhadap guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media pengalaman langsung 
yaitu APKG I (Lembar observasi RPP) dan APKG II ( Lembar observasi 
implementasi RPP yang telah dimodifikasi sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan media pengalaman langsung), (2) Lembar soal dan 
portopolio hasil diskusi.  
Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk menghitung 
persentase kemampuan guru menyusun rencana/ skenario pembelajaran dan 
menghitung persentase kemampuan guru mengimplementasikan skenario 
pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut : 
 
                  

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N
X
X  𝒙 
Type equation here. 
        Dengan  : X   = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
      Σ N = Jumlah siswa 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil  
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan dua siklus yang  masing-
masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan.  data yang diperoleh dalam 
penelitian ini diambil pada setiap siklus penelitian tindakan kelas yaitu data 
tentang kemampuan guru menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas 
III SDN 05 Tawang. 
 Pada penelitian siklus I yang pertama harus disiapkan oleh guru adalah 
tahap perencanaan kegiatan adalah sebagai berikut : (1) Membuat rancangan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan memperhatikan kelanjutan 
materi pembelajaran dan standar kompetensi yang ada dalam kurikulum KTSP 
2006 khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD, (2) 
Menganalisis kesesuaian rumusan masalah dengan rancangan pembelajaran yang 
dirancang, (3) Mempersiapkan media penunjang pembelajaran dalam 
melaksanakan pendekatan kontekstual di kelas, (4) Membuat Lembar Kerja 
Siswa. 
Pada tahap pelaksanaan dilakukan pada hari rabu, 10  April 2013 dari 
pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB, di kelas III SDN 05 Tawang. adapun 
kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media 
pengalaman langsung dengan menerapkan metode deskriptif pada pokok bahasan 
percakapan di kelas III SDN 05 tawang adalah sebagai berikut : (1) 
Mengkondisikan kelas, (2) Tahap “bertanya” (Questioning) dilakukan pada 
kegiatan appersepsi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah 
ke konsep globalisasi dilingkungan siswa sehari-hari, dan pada kegiatan 
konfirmasi dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, (3) 
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, (4) Pada tahap 
“Kelompok belajar” (Learning Community) : Siswa dibentuk kedalam 3 
kelompok dan satu kelompok terdiri dari 6 orang siswa, membagikan LKS,dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas  (5) Pada tahap 
“Pemodelan”(modeling) : siswa membuat telepon sederhana menggunakan kaleng 
bekas yang dihubungkan dengan tali atau benang, (6) Pada tahap 
“Konstruktivisme”(Constructivism) menugaskan kepada siswa untuk merangkum 
materi pembelajaran berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama 
pembelajaran berlangsung, dengan bimbingan guru, (7) Pada tahap “Refleksi” 
(reflection) : Menugaskan kepada siswa menanggapi mengenai pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, dan (8) Pada tahap “Penilaian Sebenarnya” (Autentic) : 
dilakukan penilaian secara keseluruhan, baik dalam aktivitas siswa melakukan 
diskusi maupun hasil evaluasi yang dikerjakan setelah proses pembelajaran 
berakhir.  
Dari hasil penelitian pada siklus I dapat dijelaskan bahwa dengan 
menerapkan media pengalaman langsung pada pokok bahasan percakapan 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa adalah 41,05 dan ketuntasan belajar 
mencapai 26,31 atau ada 5 siswa  dari 19 siswa sudah tuntas belajar. hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 60 hanya sebesar 26,31 lebih kecil 
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 84. Hal ini disebabkan 
karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan metode deskriptif.setelah selesai pada tahap 
siklus peneliti melanjutkan pada tahap siklus 2 dengan tahap perencanaan,Pada 
tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 
rencana pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung.  
Tahap kegiatan dan pelaksanaan, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 15 April 2013 di Kelas III SDN 05 
Tawang dengan jumlah siswa 19 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai 
guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 
siklus I tidak terulang lagi pada siklus 2. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus I 
 
No. Aspek Yang Dinilai 
Skor 
Siklus I 
1 Perumusan masalah 3 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 1,6 
3 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 3,6 
4 
Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran 
3,6 
5 Strategi pembelajaran 3,6 
6 Penilaian hasil belajar 3 
Skor total 18,4 
Rata-Rata 3,07 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru Dalam Melaksanan Perencanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus I 
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus I 
I Pra Pembelajaran 2,5 
II Membuka Pembelajaran 2 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan materi 2,75 
 B. Pendekatan/strategi pembelajaran 2,57 
 C. Pemanfaatan Media Kompas/Sumber Belajar 2 
 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
2,5 
 E. Penilaian proses dan hasil belajar 2,5 
 F. Penggunaan bahasa 2 
 Rata – rata kegiatan inti pembelajaran 2,38 
IV Penutup  2,3 
Skor Total (I+II+III+IV) 9,18 
Skor Rata – Rata 2,29 
 
Tabel 4 
Data nilai hasil belajar siswa siklus I 
Xi Fi XiFi 
0 - - 
10 6 60 
20 - - 
30 - - 
40 8 320 
50 - - 
60 3 180 
70 - - 
80 2 160 
90 - - 
100 - - 
Jumlah  19 780 
Rata – Rata 41,05 
 
Pada penelitian tindakan pada siklus 2 guru melakukan persiapan antara 
lain : tahap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan guru pada 
siklus 2 merupakan penyempurnaan dari kelemahan-kelemahan yang terjadi pada 
siklus I, hanya saja materi yang disampaikan setiap siklus bersifat independen 
atau tidak saling mempengaruhi. Pelaksanaan dilakukan pada hari Senin, 15 April 
2013 dari pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB, di kelas III SDN 05 Tawang. 
Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh supervisor selaku guru kolaborator 
dan guru peneliti adalah : diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa sebesar 
84,21 dan ketuntasan belajar mencapai  ada 19 siswa sudah tuntas belajar. hasil ini 
menunjukkan bahwa pada siklus 2 ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa 
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa 
yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan media pengalaman 
langsung. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru dalam Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus 2 
No. Aspek Yang Dinilai 
Skor 
Siklus I 
1 Perumusan masalah 3,67 
2 Rumusan kompetensi dan indikator 3,33 
3 Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 4 
4 
Pemilihan sumber belajar/media 
pembelajaran 
3,67 
5 Strategi pembelajaran 4 
6 Penilaian hasil belajar 3,33 
Skor total 21,70 
Rata-Rata 3,61 
 
 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Kemampuan Guru Dalam Melaksanan Perencanaan 
Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Metode Discovery Learning 
Siklus 2 
 
No Aspek Yang Diamati 
Skor 
Siklus I 
I Pra Pembelajaran 4 
II Membuka Pembelajaran 4 
III Kegiatan Inti Pembelajaran  
 A. Penguasaan materi 3,5 
 B. Pendekatan/strategi pembelajaran 2,42 
 C. Pemanfaatan Media Kompas/Sumber Belajar 4 
 
D. Pembelajaran yang menantang dan memacu 
keterlibatan siswa 
3,33 
 E. Penilaian proses dan hasil belajar 3 
 F. Penggunaan bahasa 3 
 Rata – rata kegiatan inti pembelajaran 3,2 
IV Penutup  3 
Skor Total (I+II+III+IV) 14,2 
Skor Rata – Rata 3,55 
 
 
Tabel 6 
Data nilai hasil belajar siklus II 
Xi Fi XiFi 
0 - - 
10 - - 
20 - - 
30 - - 
40 - - 
50 - - 
60 2 120 
70 - - 
80 11 880 
90 - - 
100 6 600 
Jumlah  19 1600 
Rata – Rata 84,21 
 
 
Pembahasan 
 
No  Aspek yang dinilai Siklus I Siklus II 
1 Kemampuan guru merencanakan pembelajaran 3,07 3,61 
2 Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 2,29 3,55 
3 Nilai hasil belajar siswa 41,05 84,21 
 
         Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pengalaman 
langsung memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar  siswa. hal 
ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus I dan II) yaitu 
masing-masing 41,05, dan 84,21 Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara 
klasikal telah tercapai, hal ini ada peningkatan hasil belajar sekitar 43,16 
                Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 
positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya 
nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan.aktivitas 
Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran  
berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada pokok bahasan percakapan melalui telepon sederhana 
dengan media pengalaman langsung yang paling dominan adalah mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan 
guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat dikategorikan aktif. 
       . 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Setelah melakukan penelitian melalui observasi langsung terhadap guru dan 
terhadap siswa selama proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat peningkatan skor kemampuan guru dalam merencanakan pada 
pembelajaran tentang percakapan lansung dengan media pengalaman 
lansung rata-rata skor siklus I sebesar 3,07 dan rata-rata skor siklus II 
sebesar 3,61 dengan sebesar 0,54. 
2. Terdapat peningkatan skor kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tentang percakapan langsung dengan media pengalaman 
langsung rata-rata skor siklus I sebesar 2,29 dan rata-rata skor siklus II 
sebesar 3,55 dengan peningkatan sebesar 43,16 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tentang percakapan 
lansung dengan media pengalaman langsung rata-rata skor siklus I sebesar 
41,05 dan rata-rata skor siklus II sebesar 84,21 dengan peningkatan 
sebesar 1,26. 
Saran  
Selama penelitian yang dilaksanakan terdapat kendala-kendala dalam penelitian 
ini diantaranya:  
1. Guru masih kurang dalam mengatur waktu pembelajaran.  
2. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 
3. Masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. 
 
Dengan demikian, beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah : 
1. Merencanakan pembelajaran dengan materi percakapan  menggunakan  
media pengalaman langsung melalui telepon sedrhana. 
2. Guru lebih kreatif dalam menyediakan media pembelajaran untuk 
memudahkan siswa dapat memahami materi pembelajaran. 
3. Guru lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan 
materi pembelajaran  
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